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ABSTRAK

Pulau Pandan salah satu lokasi pelestarian penyu yang berada dalam Kawasan Konservasi Perairan TWP Pulau Pieh,
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian bertujuan untuk mengkaji lokasi pendaratan dan jenis penyu di Pulau Pandan. Metoda
yang digunakan adalah spasial dan kuantitatif dengan analisis data menggunakan Geographic Information System (GIS),
dan sudut kemiringan. Hasil penelitian mendapati lokasi pendaratan penyu terbanyak berada pada bagian timur dan bagian
selatan dengan kategori padat. Habitat pendaratan di Pulau Pandan terdiri dari vegetasi dominan Pandanus tectorus
(pandan laut), dengan kemiringan pantai kategori landai. Substrat pasir di dominasi ukuran fraksi pasir, dengan
kelembaban moderate. Sedangkan jenis penyu yang dominan mendarat di Pulau Pandan adalah jenis penyu hijau (Chelonia

mydas).
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PENDAHULUAN

Pulau Pandan merupakan lokasi pelestarian penyu pada
Kawasan Konservasi Perairan Pulau Pieh yang telah
dilakukan pendataan series selama empat tahun (2018-
2021) ® Bl Dinamika populasi penyu terjadi dalam
siklus hidup yang panjang, dimana tingkat produktivitas
penyu yang rendah dan tekanan anthropogenik terjadi
pada kawasan ruaya pakan, pemijahan, dan peneluran.
Untuk itu perlu langkah-langkah pengendalian melalui
tindakan konservasi, serta pembagian zonasi ' B} [9
Distribusi habitat pendaratan penyu pada peneluran,
pemijahan, dan ruaya pakan membutuhkan upaya
kerjasama antar wilayah untuk menjaga dan melindungi
penyu, sehingga dapat mengukur populasi secara
ekologis ™ Pengelolaan model hape terang merupakan
model pilihan pengelolaan penyu dengan memadukan
prinsip ekologi berupa spesies, habitat peneluran, dan
terumbu karang sebagai sumber pakan ©' penyu secara
merata dilestarikan melalui kegiatan konservasi dengan
teknik penetasan semi alami . Penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk mengkaji lokasi pendaratan dan
jenis penyu mendarat di Pulau Pandan Kawasan
Konservasi Perairan TWP Pieh, yang dapat dijadikan
sumber informasi perlindungan dan pelestarian penyu di
Sumatera Barat.

METODE

Penelitian dilakukan pada Pulau Pandan bulan April -
Juni tahun 2022, dengan lokasi sampling; 4 (empat)
stasiun seperti pada gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengumpulan data melalui observasi lapangan dengan
mengambil data lokasi pendaratan menggunakan Global
Positioning System (GPS). Pengambilan substrat pasir
pada 4 (empat) stasiun menggunakan wadah dan
dianalisis pada Laboratorium Illmu Tanah Universitas
Andalas, mengukur kedalaman sarang menggunakan
meteran jahit skala 1 meter, mengukur kemiringan pantai
menggunakan tongkat skala 2 meter dengan rumus
perhitungan seperti ;

Tan a = (x/y)
Atau
Kemiringan (%) = (x/y) x 100%

Keterangan:  x = Tinggi tongkat sampai batas roll meter diikat

membentuk sudut 90°.
y = Panjang roll meter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian lokasi pendaratan penyu di Pulau Pandan
menunjukan bahwa stasiun penelitian bagian timur dan
selatan pulau memiliki tingkat pendaratan yang relatif
tinggi dengan kategori padat, terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Lokasi Pendaratan Penyu

No  Stasiun Rentang Kategori
1 Timur 30-40 Padat
2 Selatan 30-40 Padat
3 Barat <19 Jarang
4 Utara 20-29 Sedang

Sumber : Data primer, (2022).
Karakteristik fisik pantai pendaratan penyu Pulau Pandan
dengan kemiringan pantai kategori landai, subtrat pasir
dengan dominasi ukuran fraksi pasir, dan kelembaban
pasir kategori moderate . Penyu mendarat dan bertelur di
Pulau Pandan didapati dengan dominansi jenis penyu
hijau (Chelonia mydas) dengan nama lokal penyu hijau.



Hasil penelitian di Pulau Pandan mendapati bahwa pantai
bagian timur hingga selatan sangat disukai penyu
mendarat dan bertelur. Kondisi tersebut didukung oleh
faktor karakteristik fisik pantai berupa; vegetasi,
kemiringan, substrat, dan kelembaban yang ideal bagi
penyu hijau. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
Pulau Pandan memiliki peranan penting sebagai kawasan
konservasi jenis penyu, khususnya penyu hijau.

KESIMPULAN

Lokasi pendaratan penyu tertinggi Pulau Pandan berada
pada stasiun timur dan selatan dengan kategori padat,
karakteristik fisik pantai pendaratan sangat ideal untuk
jenis penyu hijau. Dominansi pendaratan penyu bertelur
di Pulau Pandan adalah penyu hijau
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